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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa:  

Model pembelajaran Modified Free Inquiry disertai Peer Tutoring lebih efektif 

dibandingkan dengan model ceramah dalam meningkatkan prestasi belajar 

siswa pada materi reaksi reduksi dan oksidasi. Hal tersebut dapat dilihat dari 

nilai thitung  >  ttabel, dimana thitung = 2,3 sedangkan nilai ttabel pada taraf signifikan 

5% = 2,000. Rata-rata nilai postest dari kelas eksperimen adalah 81,67 

sedangkan rata-rata nilai postest kelas kontrol adalah 80. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini, peneliti memberikan saran yang 

berhubungan dengan penerapan model Modified Free Inquiry disertai Peer 

Tutoring dalam meningkatkan prestasi belajar siswa, yaitu sebagai berikut: 

1. Diharapkan pada guru kimia untuk dapat menerapkan Modified Free Inquiry 

disertai Peer Tutoring pada pembelajaran kimia, karena dapat membantu 

meningkatkan prestasi siswa. 

2. Penelitian yang dilakukan peneliti hanya dilakukan pada materi reaksi 

redoks, peneliti menyarankan supaya penerapan Modified Free Inquiry 

disertai Peer Tutoring ini diterapkan pada materi kimia lain yang sesuai 

dengan model pembelajaran ini. 
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3. Sebaiknya pendidik atau peneliti lain yang ingin menerapkan Modified Free 

Inquiry disertai Peer Tutoring dalam proses pembelajaran kimia harus 

dipersiapkan semuanya dengan sebaik mungkin agar tidak terdapat kendala 

waktu pada pertemuan pertama, karena siswa masih belum terbiasa dengan 

model pembelajaran ini.  

 


